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Abstrack

Tujuan penelitian menguji efektivitas program discovery dalam meningkatkan
Orientasi Masa Depan (OMD) bidang pernikahan dan keluarga pada calon
pasangan pengantin. Program Discovery ini dilakukan selama 1 hari yang terdiri
dari 5 sesi. Program discovery dalam penelitian ini diikuti oleh 30 orang calon
pengantin. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis bahwa ada perbedaan skor
OMD bidang pernikahan dan keluarga sebelum dan setelah dilakukannya program
discovery (t=-2,811signifikansi 0.009< o 0.01). Setelah dilakukan program
discovery skor rata-rata sebesar 80,93dan sebelum program discovery skor rata-
rata sebesar 78,37. Program discovery dapat meningkatkan OMD bidang
pernikahan dan keluarga pada calon pasangan pengantin.OMD bidang pernikahan
dan keluarga setelah mendapat program discovery lebih tinggi daripada sebelum
mendapat program discovery.

Kata kunci: program discovery, omd bidang pernikahan dan keluarga, calon
pasangan pengantin.

Abstract
The purpose of this study was to examine effectiveness of discovery program in
increasing Future Orientation (FO) specifically in marriage and family
perspectives for prospective brides and grooms. Discovery program was being
performed in 5 (five) sessions a day. Discovery program in this research had been
attended by 30 (thirty) prospective brides and grooms. The results of this study
are in accordance with the hypothesis that there are differences in FO specifically
in marriage and family perspectives scores before and after doing discovery
program (t = -2.811 significance 0.009<a 0.01). Afterdoing discovery program,
the mean depression score was 80.93 and beforedoing discovery program
themeanscore of depression was 78.37. Discovery program can increase FO
specifically in marriage and family perspectives for prospective brides and
grooms. FO specifically in marriage and family perspectives after doing
discovery program increased higher than before doing discovery program.
Key words: discovery program, FO in marriage and family perspectives,
prospective brides and grooms.
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PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan salah satu dari tugas perkembangan yang umumnya
akan dialami oleh manusia. Sebelum melangkah ke jenjang pernikahan, pasangan
muda — mudi melakukan proses berpacaran. Berpacaran adalah kegiatan berkasih
— kasihan antara dua muda — mudi yang sedang jatuh cinta, sebuah fase sebelum
memasuki kehidupan pernikahan (Surbakti, 2008). Saat berpacaran, dapat
digunakan sebagai kesempatan untuk saling mengenal satu sama lain kecocokan
dan perbedaan prinsip yang mendasar sehingga dapat menentukan lebih jauh
untuk berlanjut atau tidak ke pernikahan. Kenyataan memperlihatkan, tidak
sedikit pernikahan yang berakhir dikarenakan kesalahan dalam masa pacaran
(Surbakti, 2008).Hal yang diteliti dalam masa pacaran yakni asal usul atau latar
belakang, budaya, agama, urutan dalam keluarga, kesehatan, pendidikan,
pekerjaan, temperamen, karakter dan kepribadian (Surbakti, 2008).Muda-mudi
yang berpacaran cenderung menghindari perdebatan/konflik saat berpacaran
dikarenakan takut putus. Hal ini merugikan karena hubungan akan semakin tidak
realistis sehingga pembicara cenderung digiring ke arah yang menyenangkan saja
atau setuju-setuju saja, tanpa belajar untuk mengenali pasangan yang
sesungguhnya dan belajar menyelesaikan masalah. Alasan seorang menikah
beragam yakni hanya untuk kawin saja, meluputkan diri dari beban hidup, untuk
mengobati patah hati, tekanan sanak keluarga, daya tarik seks atau menikmati
kesenangan (Duval, 1990).Memutuskan untuk menikah setelah berpacaran perlu
dimotivasi oleh alasan yang tepat yakni adanya kecocokan, menerima, saling
membutuhkan (Marlina, 2008).

Pernikahan memerlukan perencanaan, dalam penelitian ini perencanaan
dilihat melalui Orientasi Masa Depan (OMD). OMD yakni bagaimana seorang
melihat masa depan mereka dalam istilah tujuan, harapan, ekspektasi, dan
perhatian mereka (Nurmi, Poole, & Kalakoski, 1994). OMD bidang pernikahan
dan keluarga diartikan sebagai pendangan seorang individu melihat masa depan
mereka di bidang pernikahan dan keluarga kelak. Menurut Seginer (2009) OMD
merujuk kepada kecenderungan individu terlibat dalam pemikiran masa depan,

dilihat dalam 3 dimensi yakni motivasi, kognisi dan perilaku. Motivasi mengarah
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kepada pertanyaan apa yang mengingatkan seseorang untuk berpikir mengenai
masa depan atau apa yang mengingatkan mereka untuk berpikir lebih jauh tentang
masa depannya. Mengarah kepada bagaimana individu merencanakan realisasi
dari minat mereka terhadap masa depan. Kognisi merepresentasikan kejadian dan
pengalaman yang diantisipasi atau diharapkan serta kejadian yang dikonstruksikan
untuk masa depan. Perilaku merepresentasikan kegiatan mencari tahu informasi
terkait pernikahan dan keluarga kelak serta memilih satu pilihan spesifik.

Seorang yang memiliki OMD yang jelas cenderung memiliki keyakinan
akan kemampuannya untuk mencapai tujuannya, mampu membuat perencanaan,
yakin untuk mencapai tujuan dan melakukan perilaku untuk mencapai tujuan
tersebut (Tangkeallo, Purbojo, & Sitorus, 2014). Menurut Tabachnik, Miller,
Relyea (dalam Mazibuko & Tlale, 2014) seorang yang memiliki OMD
mempunyai motivasi yang kuat untuk sukses, memperlihatkan inisiatif dan
membawa rencana-rencana untuk ikut dalam kegiatan yang menunjang
pencapaian rencana tersebut, dan mau untuk terlibat dalam kegiatan yang baru dan
menarik selama lebih dari 1 periode waktu. Seorang yang memiliki OMD
cenderung mencari hubungan yang permanen, sedangkan seorang yang tidak
memiliki OMD cenderung tidak berkeinginan untuk mencari hubungan yang
permanen dan hanya sementara (Horstmanshof & Zimitat, 2007).Seorang yang
memiliki OMD lebih berhati-hati dan selektif dalam memulai hubungan
(Mazibuko & Tlale, 2014). Seorang muda yang memiliki OMD yang baik
memperlihatkan minim melakukan kejadian buruk di masa datang sebab memiliki
perencanaan masa depan dalam hidupnya (Chen & Vazsonyi, 2013). Seorang
yang memiliki OMD yang jelas terlihat kurang terlibat dalam kegiatan seksual
yang tidak aman, menggunakan kondom (Bryan, Kagee, & Broaddus, 2006).
OMD sangat diperlukan sebagai bagian dari persiapan pernikahan karena dengan
adanya persiapan pernikahan dalam hal kematangan emosi, kesiapan usia,
kematangan sosial, kesiapan model peran, kesiapan finansial serta kesiapan waktu
yang cukup yang dimiliki pasangan mempengaruhi pasangan menjadi lebih
bahagia dibandingkan pasangan yang menikah tanpa persiapan (Fatma &
Sakdiyah, 2015).
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Gereja Katolik memiliki berbagai program untuk pasangan yang mau
menikah guna membekali pasangan tersebut dalam menempuh hidup pernikahan
mereka kelak. Program tersebut di antaranya ialah program Katekese Persiapan
Perkawinan (KPP) dan penyelidikan Kanonik. Peneliti melakukan wawancara
kepada narasumber selaku Ketua di Pusat Pendampingan Keluarga (PPK)
Semarang yakni Romo Aristanto Harisetiawan, MSF terkait fakta — fakta di
lapangan mengenai pernikahan Gereja Katolik pada tanggal 18 September 2017 di
PPK Brayatmulyo Guntur..

Salah satu bahasan mengenai program yang diberikan masih dianggap
kurang untuk membekali calon pasangan yang ingin menikah, sebab masih
ditemukan fakta — fakta sebagai berikut dalam pernikahan:

1. Cinta yang belum dewasa, masih mengalami cinta romantis
2. Pasangan menikah masih tidak kenal satu sama lain
3. Pasangan menikah masih menyepelekan rencana masa depan dalam
pernikahan, masih terkesan easy going terhadap masa depan
4. Cara berkomunikasi dalam hubungan masih tergolong buruk
5. Bahasa seksual (eksplorasi seksual) yang semakin meningkat
Program persiapan pernikahan bertujuan untuk meningkatkan kesiapan
pernikahan pada pasangan yang telah memilih rencana untuk menikah (Fitriana &
Listiyandini, 2016; Fowers & Olson, 1986). Menurut penelitian yang diadakan
olen Fatma dan Sakdiyah (2015) mengenai perbedaan kebahagiaan antara
pasangan yang menikah dengan persiapan dan yang tanpa persiapan didapatkan
hasil pasangan yang menikah dengan persiapan memiliki tingkat kebahagiaan
yang lebih tinggi dibandingkan pasangan yang menikah tanpa persiapan.
Peningkatan pengetahuan akan kondisi pernikahan diharapkan dapat
menurunkan tingkat perceraian suami istri di Indonesia (Fitriana & Listiyandini,
2016). Pentingnya persiapan pernikahan mengingat fenomena yang terjadi di
Indonesia terkait angka perceraian yang tergolong tinggi. Indonesia merupakan
negara dengan angka perceraian tertinggi Asia Pasifik, data menunjukkan dari
tahun 2009 hingga 2016 terjadi kenaikan angka perceraian sebesar 16-20 persen
(Astuti, 2017; Wijayanti, 2016). Menurut data BPS, tahun 2015 di Indonesia
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sebesar 347.256 angka talak dan cerai (BPS, 2015). Lukman Hakim Saifuddin
selaku Menteri Agama di Indonesia menginginkan agar masyarakat yang ingin
meresmikan pernikahan harus mendapatkan pendidikan singkat dan sertifikat
pranikah untuk mencegah perceraian yang semakin banyak terjadi. (VIVA, 2017).
Menurut Lukman, kursus pengantin ini berguna untuk memberikan pemahaman
mengenai keluarga, membangun rumah tangga, tanggung jawab hak suami dan
istri dan hingga tanggung jawab terhadap anak. Program pendidikan pra nikah
untuk sementara akan dilaksanakan di 16 provinsi (VIVA, 2017).

Sebuah contoh kasus yang baru — baru saja terjadi tahun 2017 didapati
pasangan yang baru saja menikah selama 2 tahun, suami berada di Banjarmasin
dan istri berada di Semarang. Selama 2 tahun pernikahan, pasangan tersebut
menjalani kehidupan long distance relationship (LDR) sehingga mengalami
kekurangan dalam intimitas, komunikasi buruk, pernikahan dijalani sendiri —
sendiri, kehilangan esensi kebersamaan (Harisetiawan, 2017). Hal ini bisa terjadi
dikarenakan kurangnya pemahaman dan kesepakatan satu sama lain di awal
hubungan sebelum pernikahan.

Contoh kasus yang kedua, pada tahun 2017 didapat pasangan menikah yang
telah menikah 2 tahun. Semenjak awal pernikahan, pasangan tersebut menumpang
tinggal di kediaman orangtua perempuan dikarenakan pasangan perempuan
memiliki ekonomi yang baik. Dalam perjalanan pernikahan, terjadi cekcok antara
mertua sehingga berujung istri berselingkuh dan suami diusir dari rumah
(Harisetiawan, 2017). Kedua kasus tersebut sedang mengusahakan perceraian,
meskipun baru 2 tahun menjalani pernikahan. Kejadian ini benar — benar
menimbulkan kekhawatiran karena seharusnya bisa teratasi dengan pengenalan
pasangan dan kesepakatan yang dibangun terlebih dahulu sebelum menikah.
Krisis yang berat yang terjadi di awal — awal pernikahan dikarenakan banyaknya
pasangan muda yang menikah dengan tergesa — gesa (premature marriage) belum
saling mengenal dengan baik atau kawin karena sebab — sebab yang salah
diantaranya desakan orangtua, sudah pacaran terlalu lama, tidak mau didahului
adik, sudah terlanjur cinta, mengalami kehamilan lebih dulu dan alasan — alasan

lainnya.
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Melihat fenomena — fenomena tersebut, maka Gereja Katolik di Indonesia
menginisiatifkan sebuah program yang masih tergolong baru di gereja yakni
Program Discovery. Program ini didaur ulang dari program yang berada di Manila
dan masuk di Indonesia pertama kalinya di Jakarta tahun 1992. Tokoh yang
pertama kali mengerjakan program ini di Indonesia ialah Romo Jeremias Balapito
Duan, MSF dan Romo Marc Vanderghe, CICM. Program ini di Indonesia baru
diberlakukan di 2 daerah yakni Jakarta dan Semarang. Program ini baru masuk di
Semarang tahun 2008 dan digiati oleh Romo Aristanto Harisetiawan, MSF.
Program Discovery adalah sebuah program starfish, yakni program yang
menerapkan prinsip “pembelahan” sehingga program ini dapat menjadi luas
dengan sendirinya menjadi mandiri tanpa harus bergantung kepada pihak — pihak
tertentu. Program ini merupakan workshop sehari yang dibawakan oleh Romo
atau awam yang sudah menguasai materi yang disajikan dalam program ini.
Syarat mengikuti program ini ialah pasangan serius yang berpacaran minimal 1
tahun serta akan memutuskan untuk menikah. Usia pasangan tidak dibatasi dan
harus datang berdua. Keunggulan dari program ini ialah merupakan pacaran sehari
yang mampu menyajikan masalah — masalah dalam pernikahan atau hal — hal tabu
yang biasanya tidak berani dibahas atau diungkap dalam masa pacaran sehingga
pasangan dapat saling mengenal satu sama lain dan tidak seperti “membeli kucing
dalam karung”. Hal — hal yang diungkap dalam program ini yakni:

1. Pemaknaan mengenai cinta, mengenali diri sendiri dan pasangan, cinta apa
yang terkandung dalam hubungan mereka. OMD bidang pernikahan dan
keluarga memiliki dimensi motivasi yang terdiri dari sub dimensi kontrol
dan dimensi perilaku yang terdiri dari sub dimensi komitmen sehingga
dapat mengukur cinta pada program discovery. Cinta sejati pada program
ini terkandung komponen komitmen. Cinta sejati juga memperlihatkan
kontrol yakni tidak mengikuti sekehendak hati perasaan yang muncul
semata-mata melainkan melihat dampaknya apakah dapat merusak
perencanaan masa depan pernikahan dan keluarga kelak.

2. Latar belakang personal yang memberikan dampak pada kepribadian

pasangan. OMD bidang pernikahan dan kelaurga memiliki dimensi
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motivasi yang terkandung sub dimensi value atau nilai sehingga dapat
mengungkap latar belakang personal yang dianut dalam individu dalam
memotivasi dirinya memiliki masa depan bidang penrikahan dan keluarga
yang jelas.

3. Harapan — harapan dalam pernikahan. OMD bidang pernikahan dan
keluarga memiliki dimensi motivasi yang salah satunya terdiri dari sub
dimensi ekspektansi dan dimensi kognitif yang salah satunya terdiri dari
sub dimensi valensi atau harapan dan ketakutan. Semakin tinggi dimensi
motivasi maka akan semakin positif dalam memandang kehidupan
pernikahan dan berkeluarga kelak.

4. Pola komunikasi dalam hubungan

5. Bahasa seksual yang terkandung dalam hubungan. OMD bidang pernikahan
dan keluarga memiliki dimensi kontrol dan komitmen yang semakin tinggi
maka akan semakin baik seseorang dalam menghindari seks beresiko yang
mengancam perencanaan kehidupan pernikahan dan berkeluarga kelak.

Sejauh program ini berlangsungkan, belum ada penelitian yang mengangkat
keefektifan program ini meskipun telah terdapat beberapa testimoni dari peserta
yang mengikuti program ini yang secara positif merasa terbantu dengan mengikuti
program ini.Testimoni peserta seperti “semakin melihat perbedaan, tapi
menemukan perbedaan itu indah. Saya memilih pasangan yang saya tahu, lebih
mantap.”.Selain itu ada pula peserta yang merespon secara berbeda, yakni
“menikah itu rumit”, “kalo gak cocok ya sudah”, serta mengalami konflik saat
program dan berakhir meninggalkan pasangan saat program masih berlangsung
(Harisetiawan, 2017).

Kesiapan pernikahan perlu untuk mewujudkan pernikahan yang
bahagia.Terdapat beberapa faktor menurut Kennedi (dalam Krisnatuti &
Oktaviani, 2010) yakni siapa dan bagaimana keadaan kedua pasangan sebelum
memasuki kehidupan keluarga serta pemahaman kedua pasangan tentang
kehidupan pernikahan dan berkeluarga.Pengenalan pasangan secara dalam sangat
penting untuk dilakukan dalam rangka mewujudkan pernikahan jangka panjang

dan bahagia. Menurut Adams (dalam Carr, 2004) dalam rangka mewujudkan
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hubungan pernikahan jangka panjang yang bahagia melibatkan 4 fase dalam
pemilihan pasangan yakni :

1. Fase pertama, memilih pasangan berdasarkan ketertarikan seperti daya tarik
fisik, kepintaran, minat, kepribadian dan nilai perilaku lain serta atributnya.

2. Fase kedua, perbandingan nilai mengikuti mengungkap identitas diri
melalui percakapan yang terbuka. Kedalaman percakapan yang terjalin
berdasarkan ketertarikan dasar dapat membuat hubungan tetap bertahan.

3. Fase ketiga, eksplorasi dari kecocokan peran dan segala tingkatan saling
empati muncul. Sekali tersambungnya peran dan empati bersama saling
dikembangkan, maka biaya dari kerugian akibat perpisahan akan lebih
besar daripada kesulitan dan tegangan yang dialami saat hidup bersama.
Jika ketertarikan sudah cukup dalam dan batasan untuk berpisah cukup
kuat, maka akan muncul konsolidasi dalam hubungan.

4. Fase keempat atau fase akhir yakni adalah sebuah keputusan yang tercipta
tentang kecocokan jangka panjang dan komitmen. Jika keputusan positif
dicapai dalam 2 hal tersebut, maka pernikahan atau hubungan kohabitasi
jangka panjang akan muncul. Saat pasangan bersatu, mereka akan
membawa kedua tradisi keluarga, dan mengatur untuk kedua tradisi
berintegrasi, dengan norma dan nilai, aturan, peran, dan rutinitas menuju
sebuah tradisi baru. Pembetukkan pasangan dan pernikahan memerlukan
perkembangan dari sebuah rentetan hubungan yakni hubungan pernikahan,
hubungan kekeluargaan dan hubungan orangtua anak kelak, kesemuanya
berkontribusi dalam menciptakan kebahagiaan dan well-being.

Pengenalan pasangan yang sangat penting pada fase kedua, ketiga dan keempat
berkaitan dengan pengungkapan jati diri pribadi, pengenalan pasangan serta
eksplorasi kecocokan peran sampai keputusan untuk berkomitmen dan
menganggap memiliki kecocokan jangka panjang harus dimiliki oleh masing-
masing pasangan demi terciptanya pernikahan yang bahagia, namun fenomena
yang terjadi saat ini membuktikan kurang pengenalan pasangan mengakibatkan

pasangan memutuskan untuk bercerai pada usia pernikahan yang cukup dini.

114



PRINTED ISSN 2776 — 172x
available at https://unaki.ac.id/ejournal/index.php/image

Published by LPPM Universitas AKI Vol. I No. 1, 2021
Semarang, Indonesia Page 107’124

Sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian yang meneliti mengenai
pengaruh program discovery terhadap OMD bidang pernikahan dan keluarga.
Selain itu, peneliti belum pernah menemukan penelitian yang meneliti tentang
efektivitas program discovery di Indonesia. Penelitian OMD bidang pernikahan
dan keluarga biasanya dihubungkan dengan variabel harga diri dan dukungan
sosial (Lo-oh, 2016; Tangkeallo, Purbojo, & Sitorus, 2014).

HASIL

Responden pada penelitian ini yakni calon pasangan pengantin yang
mendaftar mengikuti program ini di Keuskupan Agung Bandung (KAB) sebanyak
19 calon pasangan, responden yang gugur ialah sebanyak 8 orang dikarenakan
terdapat aitem yang tidak diisi oleh subjek sehingga terdapat 30 kuesioner yang
valid dengan jawaban terisi semua. Sebaran data tinggi atau jelas yang diukur
dengan parameter hipotetik. Mean empirik lebih besar dari mean hipotetik (78,37
> 54), maka dapat dikatakan bahwa OMD bidang pernikahan dan keluarga yang
dimiliki subjek lebih tinggi daripada rata-rata subjek pada umumnya. OMD
bidang pernikahan dan keluarga yang dimiliki subjek tergolong tinggi atau jelas,
dilihat dari skor mean empirik sebesar 78,37 termasuk dalam rentang skor
kategori tinggi dilihat dari rentang skor hipotetik alat ukur OMD bidang
pernikahan dan keluarga.

Uji t menggunakan independent t test untuk menguji apakah jenis kelamin
memberikan perbedaan pada OMD bidang pernikahan dan keluarga melalui
pengolahan skor pretest didapatkan hasil nilai signifikansi (p) sebesar 0,425 >
0,05 serta koef. t sebesar 0,810, maka dinyatakan tidak ada perbedaan yang
signifikan. Artinya, tidak ada perbedaan antara jenis kelamin dengan OMD bidang
pernikahan dan keluarga subjek.

Uji korelasi menggunakan Pearson product moment untuk mengukur
hubungan antara tingkat pendidikan peserta dengan OMD bidang pernikahan dan
keluarga, melalui pengolahan skor pretest didapatkan hasil nilai signifikansi (p)
sebesar 0,000 < 0,01 dengan koef. r sebesar 0,642, maka dapat dinyatakan bahwa

115



PRINTED ISSN 2776 — 172x
available at https://unaki.ac.id/ejournal/index.php/image

Published by LPPM Universitas AKI Vol. I No. 1, 2021
Semarang, Indonesia Page 107’124

ada hubungan sangat signifikan antara tingkat pendidikan peserta dengan OMD
bidang pernikahan dan keluarga.

Uji korelasi juga dilakukan untuk mengukur tingkat pendidikan orangtua
terhadap OMD bidang pernikahan dan keluarga peserta, melalui pengolahan skor
pretest didapati hasil pada tingkat pendidikan ibu nilai signifikansi (p) sebesar
0,299 > 0,05 dengan koef. r sebesar 0,196. Artinya, tidak ada hubungan antara
tingkat pendidikan ibu dengan OMD bidang pernikahan dan keluarga. Jika dilihat
dari tingkat pendidikan ayah maka hasil nilai sig. (p) sebesar 0,250 > 0,05 dengan
koef. r sebesar 0,217. Artinya, tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan ayah
dengan OMD bidang pernikahan dan keluarga peserta.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai usia diketahui responden terbanyak
pada subjek yang tergolong usia dewasa 24 - 28 tahun (46,67%). Subjek
penelitian ini sebanyak 30 orang, wanita sebanyak 16 orang. Tingkat pendidikan
subjek terbanyak yakni Perguruan Tinggi/Sederajat atau tergolong berpendidikan
tinggi. Banyaknya subjek berpendidikan Perguruan Tinggi/Sederajat dapat
menunjang subjek untuk menyerap program ini karena cukup mumpuni jika
dilihat dari tingkat pendidikan terakhir.

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan peningkatan secara signifikan
pada aspek motivasi dalam diri subjek. Tidak ada perbedaan sebelum dan setelah
diberikan program discovery pada aspek kognisi dan perilaku dalam diri subjek.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan Listiyandini (2015)
pada calon pasangan pengantin yang diberikan program persiapan pernikahan,
didapati hasil program tersebut belum dapat meningkatkan keterampilan peserta
dalam berkomunikasi, mengatasi konflik dan menyusun rencana peran dalam
pernikahan meski peserta mengaku mendapatkan manfaat dari program persiapan
pernikahan tersebut.

Pada aspek motivasi, yang berubah secara signifiikan yakni sub dimensi
value dan ekspektansi, namun tidak pada sub dimensi kontrol. Sejalan dengan

penelitian yang diadakan oleh Listiyandini, Fitriana dan Febriani (2016) bahwa

116



PRINTED ISSN 2776 — 172x
available at https://unaki.ac.id/ejournal/index.php/image

Published by LPPM Universitas AKI Vol. I No. 1, 2021
Semarang, Indonesia Page 107’124

terdapat perbedaan signifikan pada optimisme dan pengetahuan peserta mengenai
pernikahan sebelum dan setelah diberikan program pelatihan persiapan pra
nikah.Value yang berubah secara signifikan dapat merupakan hasil dari sesi
penemuan diri dalam program discovery. Peningkatan signifikan pada sub dimensi
ekspektansi sejauh mana harapan-harapan pasangan pada kehidupan pernikahan
kelak, dibahas dalam sesi harapan-harapan. Sub dimensi kontrol tercermin dalam
sesi seksualitas pada program discovery. Berdasarkan Seginer (2009) value
memperlihatkan sejauh mana seseorang menganggap pernikahan adalah sebuah
hal yang penting di dalam diri individu, hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa subjek memiliki peningkatan value melalui program ini, kehidupan
pernikahan dan keluarga kelak di kehidupan subjek merupakan hal yang penting.
Ekspektansi terkait optmisme seseorang pada harapan, tujuan dan rencana
pernikahan dan keluarga kelak (Seginer, 2009). Penelitian ini menunjukkan
peningkatan signifikan pada dimensi ini sehingga dapat dikatakan program
discovery sukses dalam meningkatkan ekpektansi subjek sehingga subjek menjadi
lebih optimis akan harapan, tujuan, serta rencana pernikahan dan keluarga kelak.
Kontrol menyangkut kontrol internal mengenai seseorang mempercayai bahwa
dirinya memiliki kekuatan untuk mengontrol dirinya agar tujuan pernikahan dan
keluarga dapat tercapai kelak (Seginer, 2009). Program ini tidak memberikan
perbedaan pada kontrol internal subjek. Kelemahan dalam penelitian ini, sub
dimensi eksternal kontrol serta my future fear semua aitemnya gugur atau tidak
valid sehingga pengukuran tidak dapat terukur secara berimbang dengan semua
sub dimensi terukur.

Uji t dilakukan untuk melihat apakah jenis kelamin memberikan perbedaan
yang signifikan terhadap OMD bidang pernikahan dan keluarga, didapatkan hasil
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dari jenis kelamin terhadap OMD
bidang pernikahan dan keluarga subjek. Tingkat pendidikan orangtua tidak
memberikan perbedaan yang signifikan pada OMD bidang pernikahan dan
keluarga subjek. Uji korelasi memperlihatkan hasil adanya perbedaan yang
signifikan antara tingkat pendidikan subjek terhadap OMD bidang pernikahan dan

keluarga subjek. Subjek pada penelitian ini mayoritas berusia 24-28 tahun
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(46,67%) dan berpendidikan tinggi yakni Perguruan Tinggi/Sederajat (86,67%)
yang telah merencanakan menikah serta memiliki OMD bidang pernikahan dan
keluarga kategori tinggi atau jelas. Penelitian yang diadakan oleh peneliti sendiri
tahun 2015 pada remaja SMP di daerah Malang untuk menguji OMD bidang
pernikahan dan keluarga pada subjek yang berada di daerah dengan fenomena
menikah usia dini didapati hasil gambaran OMD bidang pernikahan dan keluarga
sangat kurang jelas dan mayoritas berasal dari orangtua berpendidikan rendah
(sekolah dasar). Lebih lanjut didapati, dimensi motivasi mayoritas tinggi,
sedangkan dimensi perilaku dan kognisi mayoritas sangat rendah (Mulyani,
2015). Dimensi kognisi dan perilaku yang cenderung cukup jelas di penelitian
sebelumnya dipengaruhi oleh variabel lain misalnya kualitas sekolah yang
program Bimbingan Konseling (BK) berjalan baik dan tergolong sekolah
unggulan/percontohan.

Berdasarkan kesaksian dari tim pelaksana, terdapat pasutri yang pernah
mengikuti  program ini, kemudian memutuskan untuk bercerai di
pernikahannya,Kenyataannya adalah pada saat mengikuti program, pasutri
tersebut terlihat sangat suportif dan memahami materi dengan baik. Hal ini juga
menjelaskan bahwa faktor kognisi dan perilaku untuk memiliki gambaran OMD
bidang pernikahan yang jelas belum tercapai melalui program ini. Selain itu,
terdapat juga peserta program yang kehilangan motivasi untuk menikah atau
membatalkan pernikahannya karena mengikuti program ini. Peserta tersebut yang
adalah perempuan mengatakan merasa semakin menemukan ketidak cocokan
dengan pasangannya dan memutuskan untuk menyudahi hubungannya.

Peneliti beranggapan apabila terdapat program yang tepat untuk
meningkatkan OMD bidang pernikahan dan keluarga seseorang dalam dimensi
kognisi dan perilaku maka memungkinkan bagi individu untuk lebih jelas
memandang pernikahan sebelum memasuki biduk rumah tangga. Kelemahan
dalam penelitian ini ialah tidak adanya follow up sehingga tidak bisa melihat
pengaruh secara kognitif dan perilaku dalam diri subjek setelah program

inidiberikan
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